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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Investasi sudah dilakukan sejak zaman dahulu, namun tidak semua
orang mempraktekkan investasi. Seiring berkembangnya waktu, cara
pandang masyarakat terhadap investasi pun berubah. Saat ini, investasi
telah menjadi kebutuhan pokok bagi sebagian besar orang. Terutama pada
era teknologi memudahkan setiap orang mengenal tentang investasi,
sehingga masyarakat memiliki ketertarikan terhadap investasi. Alasan
yang menjadikan investasi sebagai salah satu bentuk transaksi ekonomi
yang dilakukan masyarakat diantarannya; investasi sebagai penambah nilai
kekayaan, investasi menjadi salah satu alternatif mendapatkan penghasilan
tambahan, dan investasi digunakan sebagai penjamin ketidakpastian masa
depan. Investasi bisa dilakukan di beberapa temapat atau produk investasi,
salah satunya pada pasar modal.

Berinvestasi di pasar modal adalah salah satu investasi paling
populer yang digemari masyarakat Indonesia, dengan volume perdagangan
yang meningkat setiap tahun. Pasar modal memainkan peranannya dalam
perekonomian suatu negara sekaligus menjalankan fungsi ekonomi dan
keuangan. Fungsi keuangan pasar modal adalah memberikan kesempatan
kepada pemilik dana untuk menerima imbalan (return) tergantung pada

jenis investasi yang dipilih. Fungsi ekonomi pasar modal adalah untuk



mempertemukan mereka yang memiliki dana lebih dan mereka yang
membutuhkan dana. Berbagai macam surat berharga atau produk investasi
diperjualbelikan di pasar modal.?

Investor di pasar modal Indonesia memiliki sebaran yang menarik
di sisi demografi. Investor di pasar modal Indonesia ternyata didominasi
oleh generasi milenial. Dikutip dari pernyataan yang dikeluarkan oleh PT
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Jakarta, 9 Juli 2022 bahwa pada
tahun 2021 jumlah investor saham sebanyak 3.451.513, meningkat
menjadi 4.002.289 pada akhir juni 2022 yang artinya telah mengalami
peningkatan sebesar 15,96%. Investor saham pada pasar modal di
dominasi oleh investor berusia dibawah 40 tahun, yaitu gen z dan milenial
sebesar 81,64% dengan nilai aset yang mencapai Rp 144,07 triliun.
Sebanyak 60,45% investor berprofesi sebagai karyawan swasta, pegawai

negeri, guru, dan pelajar, dengan nilai aset mencapai Rp 358,53 triliun.3

2 Herlianto Didit, Manajemen Investasi Plus Jurusan Mendeteksi Investasi Bodong,
(‘Yogyakarta: Pustaka Baru, 2013), him. 9-10.

3 Berita pers Divisi Sekretaris Perusahaan, Komunikasi, dan Edukasi. PT Kustodian
sentral efek Indonesia (KSEI) jakarta 9 Juli 2022 https://www.ksei.co.id



Gambar 1.1
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Sumber : KSEI 2019-2022 (data diolah penulis 2022)

Dari gambar 1.1 tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan aktivitas pada investasi di Indonesia per tahunnya.
Masyarakat Indonesis semakin sadar pentingnya berinvestasi dan
menjadikan pasar modal sebagai alternatif untuk berinvestasi. Penanaman
dana yang dapat dilakukan sebagai sarana untuk memanfaatkan kas adalah
dengan berinvestasi.

Berinvestasi tentunya bisa dilakukan oleh siapa saja yang memiliki
dana, karena dalam berinvestasi tidak terdapat batasan umur. Pada zaman
sekarang sudah mulai banyak generasi milenial yang sadar akan
pentingnya berinvestasi untuk masa depan. Sehingga sudah semakin
banyak generasi milenial yang melakukan investasi. Berdasarkan data
Kustodian Sentrak Efek Indonesia (KSEI), hingga Juni 2022, total investor

dengan usia di bawah 30 tahun sebanyak 59,72%. Disusul investor berusia



31-40 tahun sebanyak 21,92%. Selanjutnya, ada investor dengan rentang
usia 41-50 tahun sebanyak 10,53%, usia 51-60 tahun sebanyak 5,08% dan
usia lebih dari 60 tahun sebanyak 2,75%*
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Dari gambar 1.2 dapat disimpulkan bahwa investor muda semakin
bertambah. Total investor dengan usia di bawah 30 tahun mendominasi
dengan porsi 59,72% dari total investor. Meski generasi milenial
mendominasi akan tetapi nilai aset investor masih tergolong rendah
diantara kelompok usia lainnya dengan total nilai Rp. 49,94 T.
Menurut Utami & Kartini usia merupakan bagian dari kriteria

demografi. Usia atau generasi suatu kelompok memiliki karakter konsumsi

* 1bid



yang berbeda dan unik jika dibandingkan dengan usia atau generasi.
Pertimbangan terhadap variabel-variabel tertentu dapat dilakukan oleh
investor dengan usia muda dalam mempengaruhi keputusan yang dibuat.
Hal ini dipengaruhi oleh minimnya pengalaman yang mereka miliki. Di
sisi lain, pertimbangan terhadap variabel-variabel tertentu tidak diperlukan
bagi investor usia matang, yaitu pada usia tersebut pengambilan keputusan
lebih banyak didasarkan pada logika®

Generasi milenial merupakan pasar potensial bagi pasar modal
Indonesia. Pasar modal yang mengandalkan teknologi dan penyebaran
informasi sesuai dengan karakteristik generasi milenial. Berbagai platform
aplikasi sudah dikembangkan oleh berbagai perusahaan sekuritas dan
pasar modal untuk memberikan kemudahan bagi para investor melakukan
transaksi dan perdagangan sewaktu-waktu. Hal tersebut sangatlah cocok
dengan karakteristik generasi milenial yang suka dengan teknologi dan
memiliki mobilitas yang tinggi.

Kegiatan investasi yang dilakukan para generasi milenial tidak
terlepas dari berbagai pertimbangan yang telah dilakukan oleh mereka.
Meskipun mereka memiliki semangat anak muda, berbagai faktor juga
mempengaruhi keputusan mereka dalam berinvestasi. Keputusan investasi
merupakan keputusan dalam menentukan waktu, dana dan penempatan
dana dalam berbagai produk investasi agar apa yang telah mereka

investasikan memang memberikan keuntungan di masa depan. Sebelum

® Liring dwi Utami & Kartini, “Faktor Demografis, Personality Traits, dan
Overconfidence (Survey Terhadap Investor Saham di Yogyakarta). Jurnal Siasat Bisnis, Vol. 20
No. 2 (2016). 194.



investor memberika keputusan investasi, tentunya mereka harus menilai
aset investasi tersebut dan menyesuaikan dengan keinginan masing-
masing investor. Penyesuaian ini juga dipengaruhi oleh minat dan
karakteristik masing-masing individu dari investor. Namun secara umum,
terdapat faktor yang melekat pada aset investasi dan menjadi pertimbangan
pada investor atau calon investor. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keputusan investasi diantaranya adalah Return, Risk
Tolerance, Atribut Syariah.®

Return atau keuntungan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) dapat diartikan sebagai laba. Dalam investasi terutama dalam
bentuk saham, return saham memiliki dua bentuk yakni capital gain dan
capital yield. Capital gain diartikan sebagai keuntungan yang diperoleh
dari selisih harga jual yang lebih tinggi dari harga beli saham. Sedangkan
capital yield adalah keuntungan yang diperoleh pemegang saham karena
adanya pembagian deviden oleh perusahaan yang mengeluarkan saham
tersebut.”

Return investasi seperti return saham, akan memberikan sejumlah
pendapatan tambahan bagi para investor. Semakin tinggi return yang
diperoleh, maka lebih disukai oleh investor dan cenderung mendorong
para investor untuk lebih banyak menginvestasikan dananya pada aset

yang lebih menguntungkan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat

® Ari Sulistyowati, dkk. “Pengaruh Financial Literacy, Return Terhadap Keputusan
Investasi Generasi Milenial Islam di Kota Bekasi”. Jurnal limiah Ekonomi Islam. Vol. 8 No. 2
(2022). 2259.

7 Erni Masdupi & Abel Tasman, Dasar-Dasar Keputusan Investasi Dan Kebijakan
Deviden Edisi Satu Jilid A5, (Padang: Sukabina Press, 2014), hal. 138.



Tandelilin, bahwa return saham menjadi salah satu faktor yang dapat
memotivasi seseorang dalam berinvestasi, ketika seseorang berani
menanggung risiko ketika berinvestasi maka return menjadi imbalan dari
keberaniannya itu.® Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui
bahwa return berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan investasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputri & Nurwahidin memberikan
hasil bahwa Return berpengaruh signifikan Positif terhadap Keputusan
investasi.® Sedangkan penelitian yang dilakukan Sulistyowati, et.al juga
didapatkan hasil bahwa Return berpengaruh signifikan Positif terhadap
Keputusan investasi.’® Hasil ini menunjukkan bahwa return investasi
berperan besar dalam pengambilan keputusan investasi, semakin tinggi
return investasi maka semakin banyak dan semakin yakin investor dalam
berinvestasi pada aset atau produk tersebut.

Risiko bisa diartikan sebagai kondisi yang belum pasti, dan
memiliki kecenderungan merugikan. Meskipun dalam praktiknya risiko
tidak selalu merugikan dalam sisi finansial. Risiko bisa melekat pada
semua aset investasi, namun kepastian besarnya resiko tidak dapat benar-
benar dipastikan. Selain itu risiko pada setiap jenis aset berbeda-beda.

Berdasarkan karakteristik risiko, maka peneliti mengambil risk tolerance

8 Eduardus Tadelin, Pasar Modal Manajemen Portofolio & Investasi (Yogyakarta: PT
Kanisius, 2017), hal. 4.

® Windiya Saputri & Nurwahidin, “Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Investasi
Generasi Milenial Pada Produk Syariah Di Pasar Modal”. Jurnal Tabbaru’: Islamic Banking and
Finance. Vol. 4 No. 2 (2021). 429.

10 Ari Sulistyowati, dkk. “Pengaruh Financial Literacy, Return Terhadap Keputusan
Investasi Generasi Milenial Islam di Kota Bekasi”. Jurnal llmiah Ekonomi Islam. Vol. 8 No. 2
(2022). 2259.



sebagai wakil dari variabel Risiko dalam penelitian ini. Risk tolerance
ialah jumlah ketidak pastian yang diterima ketika keputusan diambil oleh
individu menurut Putra, et.al.* Apabila kuantitas dari risk tolerance
seseorang bernilai tinggi maka semakin berani ketika memutuskan sesuatu
hal dan semakin berani dalam mengambil keputusan investasi.
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa risiko (risk
tolerance) berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan investasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Fridana & Asandimitra
memberikan hasil bahwa risiko (Risk Tolerance) berpengaruh signifikan
terhadap keputusan investasi.*? Selain itu hasil penelitian Sulistyowati,
etal juga memberikan hasil yang sama bahwa Risiko berpengaruh
signifikan terhadap keputusan investasi.'®* Sedangkan penelitian oleh
Arrifgi dan Sartika Putri justru memberikan hasil bahwa risiko (risk
tolerance) tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. Adanya
inkonsistensi hasil tersebut, menjadikan alasan bagi peneliti untuk
mengambil variabel tersebut.4

Faktor berikutnya yang mempengaruhi dalam pengambilan

keputusan investasi adalah atribut syariah. Atribut syariah merupakan

11 T Putu santika Putra, dkk. “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan, Experienced Regret
dan Risk Tolerance Pada Pemilihan Jenis Investasi”. Journal of Bussines and Banking. Vol. 5 No.
6 (2016). 281.

12 Ifanda Ogix Fridana & Nadia Asandimitra, “Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Keputusan Investasi”. Jurnal Muara IImu Ekonomi dan Bisnis. VVol. 4 No. 2 (2020). 403.

13 Ari Sulistyowati, dkk. “Pengaruh Financial Literacy, Return Terhadap Keputusan
Investasi Generasi Milenial Islam di Kota Bekasi”. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam. Vol. 8 No.
2(2022). 6534.

14 Tholib Arifgi & Ananda Sartika Putri,  PengaruhLiterasi Keuangan Toleransi Resiko
dan Presepsi Resiko Terhadap Keputusan Investasi Pegawai Di Bandar Lampung”. Jurnal Bisnis,
Manajemen dan Keuangan. Vol. 3 No. 2 (2022). 440.



atribut produk yang memiliki karakteristik syariah seperti karakteristik
yang melekat pada saham syariah, pada reksadana syariah, ataupun pada
sukuk (obligasi syariah). Atribut produk merupakan unsur-unsur produk
yang dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar dalam
keputusan pembelian. Sehingga semakin berkualitas dan semakin banyak
atribut produk syariah yang melekat dalam suatu produk, akan
menyebabkan semakin yakinnya konsumen dalam membeli produk
investasi tersebut.

Penelitian oleh Lilis Yuliati didapatkan hasil penelitian bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel atribut produk
islami dengan minat berinvestasi.'® Sedangkan Saputri dan Nurwahidin
memberikan hasil bahwa Atribut Syariah tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan investasi.*® Hasil yang didapatkan oleh Saputri dan
Nurwahidin tidak sesuai dengan teori maupun. Hasil penelitian Lilis
Yuliati, adanya inkonsisten hasil inilah yang menjadi alasan dipilihnya
variabel ini untuk diteliti ulang oleh peneliti.

PT Korea Investment and Sekuritas Indonesia (KISI) adalah
perusahaan sekuritas yang didirikan pada akhir Juni 2018, melalui akuisisi
oleh Korea Investment & Sekuritas Co., Ltd (KIS) kepada PT Danpac

Sekuritas (Danpac), yang beroperasi sejak 1989 dengan nama PT Amcol

15 Lilik Yuliati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat Bernvestasi
Sukuk”. Jurnal Walisongo. Vol. 19 No. 1 (2011). 119.

6 Windiya Saputri & Nurwahidin, “Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Investasi
Generasi Milenial Pada Produk Syariah Di Pasar Modal”. Jurnal Tabbaru’: Islamic Banking and
Finance. Vol. 4 No. 2 (2021). 429.



Securindo saat pendirian, dan memperoleh izin sebagai perantara
pedagang efek pada tahun 1992. Perusahaan tersebut telah melalui
beberapa perubahan pemegang saham yang diikuti dengan perubahan
nama perusahaan; menjadi PT Gading Securitas pada 1994, sebelum
menjadi PT Danpac Sekuritas pada 1996. Pada tahun 2000, PT Danpac
Sekuritas berhasil mendapatkan izin usaha sebagai Penjamin Emisi Efek
dari Bapepam dan LK.

KIS sebagai perusahaan induk didirikan pada tahun 1974 dengan
nama Korea Investment Trust Management & Securities Co., Ltd.,
merupakan perusahaan investasi pertama di Korea Selatan dan menjadi
pemimpin pasar di Korea Selatan. Tahun 2003, Perusahaan berganti nama
menjadi Korea Investment & Securities Co., Ltd. (KIS) dan mengakuisisi
perusahaan sekuritas Dongwon Securities Co., Ltd. pada tahun 2005.

Dalam rangka ekspansi, Korea Investment & Securities Co., Ltd.
masuk ke pasar modal Indonesia dan mendirikan Kantor Perwakilan di
Jakarta pada tahun 2014. Pada akhir 2019 KIS menjadi salah satu
perusahaan sekuritas terbesar di Korea Selatan dengan 87 kantor cabang, 7
perusahaan luar negeri, 2 kantor perwakilan luar negeri dan
mempekerjakan 2.603 orang. Perusahaan memilki aset senilai US$54
miliar. Tanggal 26 Juni 2018, KIS resmi mengakuisisi PT Danpac
Sekuritas, perusahaan dengan pengalaman lebih dari 20 tahun di pasar
modal Indonesia, dengan total kepemilikan saham 75 persen. Danpac

berubah nama menjadi PT Korea Investment and Sekuritas Indonesia
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(KISI). Acara Grand Launching PT KISI diadakan tanggal 9 Juli 2018.
Pada tahun 2020 KISI memperluas jaringan dengan mendirikan 1 cabang
(Surabaya) dan 2 galeri investasi (Bandung, Surabaya).'’

Berdasarkan latar belakang di atas KISI cukup menarik untuk
dijadikan penelitian, karena dengan perkembangan serta pencapaian yang
telah diperoleh oleh perusahaan ini cukup menarik. Peneliti tertarik untuk
mengetahui apa yang mempengaruhi keputusan investasi pada KISI.
Berdasarkan uraian diatas memberikan informasi bahwa keputusan
investasi di pasar modal syariah memang dipengaruhi beberapa faktor,
diantaranya adalah return, atribut syariah dan risiko investasi. Namun
beberapa hasil penelitian sebelumnya memberikan hasil yang tidak
konsisten. Atas dasar itulah, peneliti ingin meneliti ulang ketiga faktor
tersebut dan dijadikan variabel bebas dalam penelitian ini. Sehingga judul
penelitian ini adalah “Pengaruh Return, Atribut Syariah, dan Risiko
Investasi Terhadap Keputusan Investasi Generasi Milenial Pada
Pasar Modal Syariah (Studi pada PT. Korean Investment & Sekuritas

Indonesia)”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

didefinisikan beberapa masalah sebagai berikut:

17 Annual Report Perusahaan to Friend, PT Korea Investment & Sekuritas Indoenisa
(KISI), 17 Desember 2022 https://Kisi.co.id
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1. Masih sedikit generasi milenial yang memutuskan berinvestasi di pasar
modal syariah.

2. Masih sedikit generasi milenial yang memahami return investasi yang
angkanya bisa berubah kapan saja yang mempengaruhi keputusan
inestasi di pasar modal syariah.

3. Masih sedikit generasi milenial yang memahami atribut syariah dalam
menentukan keputusan investasi di pasar modal syariah.

4. Masih sedikit generasi milenial yang memahami risiko investasi atau
ketidakpastiaan yang terjadi dalam menentukan keputusan berinvestasi

di pasar modal syariah,

C. Rumusan Masalah

1. Apakah return investasi berpengaruh terhadap keputusan investasi
yang dilakukan oleh generasi milenial di pasar modal syariah pada PT.
Korea Investment & Sekuritas Indonesia (KISI)?

2. Apakah atribut syariah berpengaruh terhadap keputusan investasi yang
dilakukan oleh generasi milenial di pasar modal syariah pada PT.
Korea Investment & Sekuritas Indonesia (KISI)?

3. Apakah risiko investasi berpengaruh terhadap keputusan investasi
yang dilakukan oleh generasi milenial di pasar modal syariah pada PT.
Korea Investment & Sekuritas Indonesia (KISI)?

4. Apakah return, atribut syariah dan risiko investasi berpengaruh secara

simultan terhadap keputusan investasi yang dilakukan oleh generasi
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milenial di pasar modal syariah pada PT. Korea Investment & Sekuitas

Indonesia (KISI)

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji pengaruh return investasi terhadap keputusan investasi
yang dilakukan oleh generasi milenial di pasar modal syariah pada PT.
Korean Investmen & Sekuritas Indonesia (KISI).

2. Untuk menguji pengaruh atribut syariah terhadap keputusan investasi
yang dilakukan oleh generasi milenial di pasar modal syariah pada PT.
Korean Investment & Sekuritas Indonesia (KISI).

3. Untuk mengeuji pengaruh risiko investasi terhadap keputusan investasi
yang dilakukan oleh generasi milenial di pasar modal syariah pada PT.
Korean Investment & Sekuritas Indonesia.

4. Untuk menguji pengaruh return, atribut syariah dan resiko investasi
secara simultan terhadap keputusan investasi yang dilakukan generasi
milenial di pasar modal syariah pada PT. Korean Investment &

Sekuritas Indonesia (KISI).
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E. Manfaat Peneliian
Manfaat yang ingin dicapai peneliti dalam menyelesaikan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan untuk memperkuat teori manajemen keuangan syariah
dengan menelaah pengaruh return, risiko, dan atribut syariah terhadap
keputusan investasi generasi milenial pada aset investasi syariah studi
pada PT. Korean Investment & Sekuritas Indonesia (KISI).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan tambahan pengetahuan sekaligus memperoleh
pengalaman dalam menganalisa suatu aset investasi serta
pengambilan keputusannya sebagai bekal untuk memasuki dunia
kerja.
b. Bagi Investor
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah
pengetahuan investor mengenai faktor-faktor yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi atau
melakukan transaksi jual-beli aset investasi terutama investor
generasi milenial yang bertransaksi melalui PT. Korean Investment

& Sekuritas Indonsia (KISI). Tindakan ini diharapkan untuk
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memperkecil risiko kerugian atau resiko kegagalan yang mungkin
terjadi dalam transaksi investasi terutama pada aset investasi
syariah.
c. Bagi Akademik
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai analisa faktor-faktor
yang mempengaruhi pengambilan keputusan investasi, terutama
yang dipengaruhi oleh return investasi, resiko investasi, dan atribut
syariah produk investasi.
d. Bagi Penelitian Selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, serta dapat
memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti
dengan tema yang sama tetapi dengan variable yang berbeda atau

dengan subjek yang berbeda.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
a. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini dengan tujuan untuk membatasi
masalah agar lebih terarah. Adapun ruang lingkup pada penelitian ini
meliputi beberapa variabel diantaranya variabel bebas (X) dan variabel
terikat (). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

return investasi (Xz1), atribut syariah produk investasi (Xz), dan risiko
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investasi (X3). Sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah keputusan
investasi para investor generasi milenial yang bertransaksi atau
berinvestasi pada pasar modal syariah di PT. Korea Investmen &
Sekuritas Inindonesia (KISI).

b. Keterbatasan Penelitian
Karena adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, dan teori-teori,

maka dalam penelitian ini akan memberikan batasan-batasan. Peneliti

memberikan batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya membahas mengenai return investasi, risiko
investasi, atribut syariah produk investasi, dan keputusan investasi.

b. Sampel pada penelitian ini terbatas, adalah investor yang masuk
kategori generasi milenial yang telah melakukan transaksi jual beli
atau investasi melalui PT. Korea Investment & Sekuritas Indonesia

(KISI).

G. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
Kerangka konseptual merupakan seperangkat teori yang disajikan
pada tinjauan pustaka, yang pada dasrnya merupkan deskripsi
sistematis mengenai efektifitas suatu teori dalam menaruh solusi-solusi
alternative untuk serangkaian perkara. Kerangka konseptual penelitian
ini merupakan:

a. Return
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Return adalah imbalan atau keuntungan yang diperoleh dari
komitmen pengeluaran sejumlah sumberdaya (financial atau
rill). Return terdiri daridua unsur utama yaitu yield dan capital
gain. Capital gain diartikan sebagai keuntungan yang diperoleh
dari selisih harga jual yang lebih tinggi dari harga beli saham.
Sedangkan capital yield adalah keuntungan yang diperoleh
pemegang saham karena adanya pembagian deviden oleh
perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut.'®
b. Atribut Syariah

Menurut Kotler dan Amstrong, atribut produk adalah
pengembangan suatu produk dan jasa memerlukan pedefinisian
manfaat-manfaat yang akan ditawarkan.!® Atribut syariah
adalah produk yang sesuai dengan sistem keuangan syariah,

sesuai prinsip dasar dalam islam.

c. Risiko Investasi
Risiko adalah kemungkinan bahwa beberapa kejadian
buruk akan terjadi. Timbulnya resiko berarti ada lebih dari satu
kemungkinan hasil. Resiko juga mewakili perbedaan potensial
antara return yang diterima juga return yang diharapkan.

Semakin tinggi perbedaan potensial, semakin besar pula risiko

8Erni Msdupi dan Abel Tasman. Dasar Dasar Keputusan Investasi Dan Kebijakan
Deviden. (Padang: Sukabina Press , 2014), hal. 138.

19 http//Tjiptono,Kotler dan
Amstrong.www.pendidikanekonomi.com/2012/07/pengertian-dan-manfaat-atribut-produk.html
(Artikel diakses pada 15 November 2022)
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investasi. Prespektif sederhananya contohnya kekayaan asal

mula pada risiko.?°

d. Keputusan Investasi
Keputusan investasi adalah membuat kebijakan untuk dua
opsi atau lebih dari investasi. Dalam mengambil keputusan
investasi, seseorang mempertimbangkan beberapa hal, seperti
nilai aset, keuntungan yang akan datang, dan tingkat risiko

yang harus ditanggung?!
2. Secara Operasional

Definisi operasional yang dimaksudkan dalam proposal skripsi ini
menjabarkan permasalhan-permasalahan tertentu yang timbul dari
suatu penelitian untuk menghindari kesalahfahaman dan perbedaan
penafsiran yang berkaitan dengan judul proposal skripsi. Secara
opersaional, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh return,
atribut syariah dan risiko investasi terhapat keputusan investasi
generasi milenial pada pasar modal syariah (Studi Kasus pada PT
Korea Investment & Sekuritas Indonesia). Dalam penelitian ini terdpat
3 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Variabel bebas terdiri dari
Return (X1), Atribut Syariah (X2), dan Risiko Investasi (X3).

Sedangkan variabel terikatnya adalah Keputusan Investasi (Y).

20 | Made Adnyana, Manajemen Investasi dan Portofolio. (Jakarta: Lembaga Penerbitan
Universitas Nasional LPU-UNAS, 20213), hal. 123.

21 Tholif Arifqi & Anandha Sartika Putri, “Pengaruh Literasi Keuangan, Toleransi Risiko
dan Persepsi Terhadap Keputusan Investasi Pegawai di Bandar Lampung”. Jurnal Bisnis,
Manajemen, dan Keuangan. Vol. 3 No. 2 (2022). 436
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H. Sistematika Pembahasan
Mengenai sistematika penulisan, untuk mendapatkan gambaran
yang jelas dan mudah dalam memahami penelitian yang akan diteliti,
peneliti secara singkat menggambarkan topik yang dibahas dalam
penulisan sistematis, di mana didalamnya terdapat enam bab, masing-
masing sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Ruang Lingkup dan Keterbatasan penelitian, Definisi operasional, serta
Sistematika Pembahasan

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisi kerangka teori, kajian penelitian terdahulu, kerangka
konseptual, dan hipotesis penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Populasi, Sampling dan Sampel, Sumber Data, Varibel, Skala Pengukuran,
Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian, dan Teknik Analisis
Data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai hasil dari penelitian yang sudah
diteliti yaitu meliputi deskripsi data serta pengujian hipotesis.

BAB V PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai pembahasan-pembahasan dari setiap

rumusan masalah.
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BAB VI PENUTUP
Bab ini membahas mengenai kesimpulan penelitian berdasarkan

analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dan berisi, saran yang
diberikan kepada pihak yang berkepentingan tentang penelitian yang

dilakukan.
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